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ABSTRAK

Fitriana Fadilah.B 105191102018. 2022. Persepsi Peserta Didik Tentang
Pentingnva Belajar Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMAN 14
Makassar. (dibimbing oleh Amirah Mawardi, S. dan bapak Ahmad Nashir, S.)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Persepsi peserta didik
tentang pentingnya belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMAN
14 Makassar. 2, Budi Pekerti Peserta Didik Di Sman 14 Makassar. Peserta didik
menganggap bahwasanya pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu penting
karena mengacu pada penanaman nilai-fila Islam dalam rangka membentuk
serta didi i erakhia i pekerti yang akan mampu
i akhiras kelak, dan mengenal lebih dalam
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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ini hidup berbudaya sesuai standar yang diterima oleh masyarakat,

Menurut pasal 1 ayat 1 UU Republik Indonesia No.20 Tahun 2003

tentang system Pendidikan Nasional dikatakan, bahwa:

! Departemen Agama dan Terjemahnya

1



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keteramgilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.

Pengertian pendidikan memang sangat beragam dan tidak salah

karena setiap penulis memberikan pengertian menurut sudut pandang mereka

melalui banyak latihan. Adapun untuk sikap dan perilaku yang kurang

menyenangkan, misalnya ada peserta didik vang sering terlambat datang ke

*Amos Neolaka, dan Grace Amialia A. Landasan PendidikanDasar Pengenalan diri
sendiri Menuyu Perubahan Hidup, (Depok: Kencana, 2017), h. 2



sekolah, maka dapat berubah atau diperbaiki dengan cara latihan untuk datang
lebih cepat atau lebih awal. Pengertian pendidikan yang kedua, vaitu:
pendidikan adalah proses kegiatan membelajarkan peserta didik untuk
mengenal dirinya sendiri bahwa dia memiliki potensi dalam dirinya.

Pendidikan Agama lslam merupakan pendidikan yang secara khas
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dalam pembelajaran pendidikan agama islam hanya di ukur dengan seberapa
banyak hafalan dan mangerjakan ujian tertulis dikelas, akibatnya penanaman
kepribadian kurang berhasil, bahkan gagal.

i M

Ibid, h. 3

' Sn Minarti, Jimu Pendidikan Islam Fakta teoritis-Filosofis dan Aplikatif-Normatif, (
Jakarta: Sinar Grafika Offsel. 2016), h. 25




Sekolah merupakan tempat berkumpulnya peserta didik yang berlatar
belakang berbeda-beda anatara satu dengan yang lainnya Baik dari segi
keadaan keluarga, ekonomi, adat istiadat, agama maupun dari segi psikologi

seperti persepsi, bakat dan minatnya maka akan munculnya persepsi terhadap

pelajaran yang diterima.

Alguran merupakan kitab pefunjuk yang menunjukkan jalan kepada

p /\' janji akan menempatkan
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Terjemahnya :

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
melihat * '

Persepsi merupakan suatu/proses yang didahului oleh proses

penginderaan, yaitu m ya stimulus oleh individu
melalui alat indera / 18, Dalam persepsi stimulus
o fuar, 1 o1 o MUH«ﬁiy\ aniydiri individu itu

menarik, tidak menvenangkan, membosankan dan lebih memperhatikan

pelajaran umum lainnya. Meski demikian terdapat pula peserta didik

memiliki persepsi positif bahwa pendidikan agama Islam itu sangat penting.

* Departemen Agama dan Terjemahnya




Bahkan pelajaran Pendidikan Agama Islam vang diberikan disekolah telah
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seharusnya Agama bukan hanya
sekedar ritualitas atau hanya memenuhi kewajiban akademik saja bagi peserta
didik, namun Pendidikan Agama Islam pelaksanaannya harus benar-benar di
rasakan kegunaanya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang di‘atas, penulis tertarik untuk mengadakan

entang pentinganya belajar

~
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tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Persepsi peserta didik tentang pentingnya pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti di SMAN 14 Makassar
2. Untuk mengetahui budi pekerti peserta didik di SMAN 14 Makassar




D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang berkenan dengan persepsi peserta didik terhadap
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMAN 14 Makassar,
ini diharapkan memberikan manfaat anjtara lain:

a. Teoritis
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Persepsi Peserta Didik
s 2500 Fa iyl sl ¥ 0312 dasy 28 aatdl ey ssitiy & LI R

u dari perut ibumu dalam keadaan
1 dan dm mabenmu pendengaran,

esan oleh benda yang

semata-mata  menggunakan  pengamatan  penginderaan.  Persepsi

didefinisikan sebagi proses yang menggabungkan dan mengorganisasikan

“ Departemen Agama dan Terjemahnya




data-data indera kita untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita
dapat menyadari disekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri.”
Kata “persepsi berasal dari bahasa inggris yaitu perception yang
diambil dari bahasa latin perceprio yang berarti menerima atau
mengambil”* Dalam Kamus Bahasa Inggris, kata “persepsi berarti

nahami atau menanggapi sesuatu”.’

“persepsi
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" Abdul Rahman Shaleh dan Muhbil Abdul Wahab Pstkelgi Suatu Pengantar Dalam
Ffmpfkh{fﬂm (Jakarta: Kencana, 2004), h. 88 o _
Desmita. Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Rosdakarya, 2011), b
117

? Jhon Mbb. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakana: Gramedia,
2005), h 424

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keriga,

(Jakarta: Balai Pustaka 2005), h. 863 _

1 garito Wirawan sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982),
ho 44
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Persepsi banyak melibatkan kegiatan kognitif, pada awal
pembentukan perspsi orang telah menentukan apa yang telah akan
diperhatikan. Setiap kali mengucapkan perhatian lebih besar
kemungkinan akan memperoleh makna dari apa yang ditangkap,
kemudian menghubugkannya dengan pengalaman yang lalu, dan

dikemudian hari akan diingat

.
.
\

mana rangsangan yang paling menarik dan paling mengesankan.
Keterbukaan seseorang untuk memilih inilah yang disebut sebagai

alensi atau perhatian.
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Beberapa psikologi melihat atensi sebagai jenis alat saringan atau
filter, yang akan menyaring semua informasi pada titik yang berbeda
dalam proses persepsi. Sebaliknya, psikolog lain yakni bahwa manusia
mampu memuatkan atensinya terhadap apa yang mereka kehendaki
untuk dipersepsikan, dengan secara aktif melibatkan diri mereka

dh tanpa menutup rangsangan lain yang

dan stimulus mengenai ala

alat indera merupakan proses kealaman atau proses fisik. Stimulus yang

diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. Proses ini

"% Lihat Abdul Rahman Shaleh dan Muhbil Abdul Wahab, op.cit., h. 91-93
* MIF Baihagi, Dkk, Psikiatri Kansep Dasar dan Gangguan-gangguan, (Bandung: Refika
‘Aditama, 2005), h. 63
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disebut proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat
kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang
didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melalui alat
indera.

Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah

persiapan dalam persepsi. Hal t@rsebut karena keadaan menunjukkan

bahwa individu tidak hanya'dil mulus. saja, tetapi individu

¢

2. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga

mempunyai arti bagi seseorang.

" Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset 1989), h. 71
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3. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk jadi
tingkah laku sebagai reaksi. Proses persepsi adalah melakukan
seleksi, interpretasi, dan pembulatan terhadap informasi yang
sampai.

Bagi hampir semua orang, sangatlah mudah untuk melakukan

perbuatan melihat, mendengar, membau, merasakan, dan menyentuh,

I’II¢ ‘“‘U A \\‘!\

///Iump

Jalu menafsirkan data itu. Dikatakan bahwa telah terjadi persepsi setelah
data itu ditafsirkan. Pada dasarmya persepsi memberikan arti pada
berbagai data dan informasi yang diterima.
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5. Proses pengecekan, setelah ditafsirkan, si penerima mengambil
beberapa tindakan untuk mengecek, artinya bahwa data atau kesan-
kesan itu dapat dicek dengan menanyakan kepada orang lain mengenai
persepsi mereka. "

Dapat disimpulkan proses persepsi dari berbagai pendapat, bahwa

pengamatan yang d minmelibatkan pemahaman dan

"
,,,,,,
Ly R

Interpretasi adalah proses subjektif dari menjelaskan persepsi ke
dalam cara yang dimengerti. Dalam hal ini bisa berupa tindakan atau
reaksi yang muncul berupa tindakan-tindakan yang menunjang kearah

'* Alex Sobur, Psikologi umum, (Bandung: Pustaka Setia 2003), h. 451
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tercapainya kemampuan dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam, seperti mudah menghafal, menguasai materi, mengaplikasinnya
dalam kehidupan sehari-hari apabila seorang peserta didik mempunyai
persepsi positif, akan tetapi jika peserta didik itu mempunyai persepsi
negatif’ terhadap Pendidikan Agama Islam muncul berupa tindakan

acuh dan tidak peduli terhadap/pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan

d. Pengulangan suatu rangsang yang muncul atau terjadi scara brulag-

ulang akan menarik prhatian sebelum mencapai titik jenuh.'®

'* Singgih Dirga Gunarsa. Pengantar Psikologi Interpretasi (Jakarta: Sumber Widya.

1992}, h. 107
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Sedangkan Menurut Bimi Walgito mengemukakan setidaknya ada tiga

faktor yang berpengaruh terhadap suatu persepsi yaitu:

a Stimulus yang cukup kuat, stimulus yang melampaui lambang
stimulus kejelasan akan banyak berpenggaruh terhadap perspsi.

b. Fisiologi dan psikologi, apabila suatu sistem fisiologisya terganggu

~,

/)/r A
/,//:ﬁ wﬂ»\\\}

/’ tﬁ
‘ \ 'y

tampil sebagai objek pengamatan.

"' Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 54
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b, Ciri-ciri rangsang
Rangsang yang bergerak diantara rangsang yang diam akan lebih
menarik perhatian. Demikian juga rangsang yang paling besar
diantaranya yang kecil, vang kontraks dengan latar belakangnya

dn intensitas rangsangannya paling kuat.

Islam bahwa pendidikan berakhir setelah seseorang meninggal dunia.'’
Sebagai buktinya, seseorang yang akan wafat masih dibimbing dalam
mengucapkan kalimat tauhid.

' Sikri Neni Iska, Psikologi Pengantar Pemahaman diri dan Lingkungan Sosial (Jakarta:
Kizi Brother, 2008), h. 66
" Bukhari Umar, Jmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Sinar grafika offset, 2017), h. 103




18

Sebutan peserta didik memiliki banyak ragam sesuai dengan
lingkungannya. Ketika di lingkungan rumah tangga peserta didik disebut
anak. Pada lingkungan sekolah atau madrasah peserta didik disebut

sebagai siswa. Pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi disebut sebagai

mahasiswa. Pada lingkungan pesantren, peserta didik disebut santri

indiﬁﬂu |

* Sutari Imam Barnadib, Pengantar Himu Pendidikan: Sistematis (Yogyakarta: FIP IKIP, |
1986), b. 120
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Sehingga menjadi seorang terdidik itu sangat penting. Pendidikan
pertama kali yang kita dapat dilingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat ™'

Adapun Pengertian pendidikan menurut para pakar atau ahli
pendidikan menurut kajian literature sebagai berikut :
a. Thompson, Pendidikan ddalah pengaruh lingkungan terhadap

\‘ /’ ‘|V “\ . Q)
=LA\ !

karakter agar menjadi pribadi yang lebih baik.

# pinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga, Pentingnya Pendidikan, hitps:// disdikpora.

hﬂulﬂngkah go.id (di akses pada tanggal 4 november 2014)
hmmﬂuﬁnhm&mﬁmﬂuhﬂmmmm?eﬂﬂhm Dasar

Pengenalan Diri Sendiri Memifu Perubahan Hidup, (Depok: Kencana, 2017), h 11




2. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang memilki ciri
khas islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang kajiannnya
lebih memfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan Alquran dan
hadis. Artinya, kajian Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekedar

membahas tentang aspek normafif ajaran Islam, tetapi juga terapannya
i, dan dampaknya terhadap

tersebut.
2. Upaya memberikan Pendidikan Agama Islam  sehingga
menjadikannya sebagai suatu pandangan dan sikap hidup bagi peserta

= Sri minanti, Mmu Pendidikn Islam, {Jakana: Sinar Grafika offset, 2016), h. 25
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didik dalam pengertian yang kedua ini pendidkan islam dapat
diwujudkan yaitu sebagai segenap kegiatan yang dilakukan seseorang
atau satu lembaga tertentu sehingga dapat membantu peserta didik
dalam menumbuh kembangkan ajaran agama islam dan nilai-nilainya
dan juga sebagai segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara

dua orang atau lebih yang niemberikan dampak dalam menumbuh

......

, Yo" ",,I
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yaitu:
a. Tujuan instruksional khusus (TIK), diarahkan pada setiap bidang
studi yang harus dikuaai dan diamalkan oleh peserta dididk




b. Tujuan instruksional umum (TIU), diarahkan pada penguasaan
atau pengamalan suatu bidang studi secara umum atau garis
besarnya sebagai suatu kebulatan:

c. Tujuan Kurikuler, yang ditetapkan untuk dicapai melalui garis-

garis besar program pengajaran pada setiap institusi pendidikan.

d. Tujuan institusional, adalah tujuan yang harus dicapai menurut

Dengan begitu, Pendidikan Agama Islam bertujuan bukan hanya

berfokus mendidik peserta didik menjadi manusia yang saleh, tetapi juga

* HM. Arfin. fHmu Pendisikan Islam Tinjauan Teoritis Dan Prakiis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h. 27

* Tilaar, H. A. R., Pradigma baru pendidikan nasional, (Jakarta: Rincka Cipta, 2000), b,
150




menjadi peserta didik yang produktif. kreatif dan kompetitif Sehingga
untuk mewujudkan hal tersebut, Pendidikan Agama Islam harus
melaksanakan setidaknya empat tuntutan berikut. Pertama, kejelasan cita-
cita dan langkah-langkah yang operasional, kedua, memberdayakan
kelembagaan dengan menta kembali sistemnya, ketiga, meningkatkan

dan memperbaiki manajemen ddn keempat, adanya peningkatan mutu

’,»—',v Yg}' r .““““‘\\,Q»SV:' eI
///l(/\/&‘) ™. 3 N
///,451]7‘7\
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teknologi, menjunjung tinggi keadilan berdasarkan prestasi, kontribusi

A

Ry

dan kebutuhan serta berorientasi pada produktif efektif dan efisiensi *’

* A Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 1988), h. 13
¥ Mastuhu, Memberdavakan Svstem Pendidikan Islam, (Jakarta: logos wancana ilmu,
1999). h. 47
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4. Pengertian Budi Pekerti
Istilah budi pekerti yang pada dasarnya tidak berbeda dengan
akhlak kata yang berasal dari bahasa sengseketa memiliki kedekatan

dengan istilah “tata krama™ Inti ajaran tata karma ini sama dengan inti

ajaran budi pekerti.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) budi pekerti ialah
i mengandung makna perilaku

‘\‘\\\

Apabila di dalam jiwa di didik tegas mengutamakan kemuliaan dan

kebenaran, cinta kebajikan, gemar berbuat baik, dilatih mencintai

* Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Depok: PT RajaGrafindo Persada.
2018}, h. 34-&
* Orong Suratman, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2016), h. 5
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keindahan, membenci keburukan sehingga diwataknya, maka akan keluar
darinya perbuatan-perbuatan yang indah dengan mudah tanpa
keterpaksaan, maka inilah yang dimaksud akhlak yang baik.

Islam menjadi penyeruh pada akhlak yang baik dan mengajak
kepada pendidikan akhlak dikalangan kaum muslimin, menumbuhkannya

\\m\'h,///

yaitu orang-orang yang gemar berinfak baik di waktu lapang maupun
sempit, mampu mengelolah emosi dan menahan marah, suka memaafkan,

dan suka berbuat kebajikan. Hal ini tentunya jika diajarkan pada peserta

“ Kemenag Rl Alquran dan Terjemahnya, h. 67
"' Ibid, b. 564




26

didik dapat memberikan pembelajaran bahwa Islam mengajarkan
ummatnya untuk berbudi pekerti yang baik. Hal ini juga di jelaskan

dalam Hadits yaitu:

U e 0 e ) e oa L85a - 6 ajls g L0s - 0B 5 i Sk i
en iy adle B i B0 ) 06 06 5y g3 i die (6« Bykea e oidag ity
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“Telah menceritakan
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* 4l-Imam al-Hifiz Abi Isi Muhammad Ibn fsd al-Tirmidzi. Sunan al-Tirmidz, (Baimit:
Dér al-Gharbi al-Islimi, 1996), no.1975, jid.3. h 518 (417)

“Dini Koswarini, Hadist Nabi Tentang Akhlak Mulia, diakses dari ,
https:/Awww.islampos.com/6-hadist-nabi-tentang-akhlak-mulia-2369 15/, pada tanggal 20 Januari
2022,
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Berdasarkan hadits di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
menunjukkan pentingnya akhlak dalam Islam. Sehingga, akhlak menjadi
tolak ukur keimanan seorang muslim.

5. Pentingnya Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMA

Pentingnya Belajar Agama dapat memberikan tuntunan dan ajaran

hidup tanpa agama hid a tujuan, Hidup didunia ini tujuan

N

h Swt dan menjauhi

agama anda tidak akan terjerumus kedalam sebuah dosa. Karena agama

selalu mengajarkan hal-hal positif Jadi anda tidak akan tergoda bisikan

syeitan.
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Belajar Agama dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt belajar
Agama merupakan ajaran Allah Swt yang berisikan tentang petunjuk-
petunjuk, tentang tuntunan Allah Swt didunia. Petunjuk dan tuntunan
tersebut berupa ibadah, berdzikir, berdoa dan sebagainya. Hal ini

mendekatkan diri anda kepada Allah Swt.

N 4'\ Pl
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Agama membimbing manusia untuk mngetahui semua pertanyaan-

pertanyaan yang tidak bisa dijawab oleh pikiran dan nalar manusia.

* Abdul Majid. Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Istam, (Bandung. PT
Remaja Rosdakarva, 2012), h. 87
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Jadi, agama itu adalah pedoman atau petunjuk tentang ajaran-
ajaran Allah Swt, yang mana perbuatan yang baik dan perbuatan yang
buruk serta mana yang harus dikerjakan dan mana yang dilarang Allah
Swt. Apabila anda melakukan hal yang buruk dan dilarang oleh agama,
maka anda akan mendapatkan dosa yang setimpal dengan perbuatan yang

|h,////




BABIII
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Risert) yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengambil data-data secara
langsung di lapangan. Penelitiany lapangan biasanya mengandalkan

=
=
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Makassar. Lokasi mempermudah bagi peneliti untuk melkukan penelitian dan
observasi. Akan tetapi penelitian ini tidak dilakukan terus-menerus, hanya

pada hari-hari tertentu.

30
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C. Fokus Penelitian
| Persepsi Peserta Didik
2. Pentingnya Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

D. Deskripsi Fokus Penelitian

Untuk memahami makna dari judul gkripsi ini, maka penulis memberikan

2. Pentingnya Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti adalah pendidikan yang
berlandaskan untuk dapat menserasikan, menselaraskan dan
menyeimbangkan antara Iman, Islam dan lhsan. Pendidikan Agama

Islam dan budi pekerti di sekolah bertujuan unutk menumbuhkan dan
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meningkatkan  keimanan melalui pemberian dan  pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik
tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara.
Sehingga belajar Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti sangat
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untuk memperoleh informasi tentang persepsi peserta didik tentang
pentingnya belajar Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti.

* Sulyanto, Metode penelitian bisnis, (Yogyakarta: Andi, 2018), h. 156




33

b. Data Sekunder
Menurut Sulyanto yang dimaksud data sekunder adalah data yang
diperoleh tidak langsung dari subjek penelitian. Data sekunder sudah
dikumpulkan dan disajikan oleh pihak lain, baik dengan tujuan komersial
maupun nonkomersial Data sekunder biasanya berupa data statistik hasil

penelitian dari buku/surat kabar/dokumetasi digital dan arsip-arsip

gl e

pedoman wawancara, dan catatan dokumentasi.

* Ibid, h. 156
¥ Sugiyono, Metode Penelifian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2017). b 305
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1. Pedoman observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data  dengan
menggunakan indra, sehingga tidak hanya dengan pengamatan
menggunakan mata saja. Mendengar, mencium, mengecap, meraba

termasuk salah satu bentuk dari observasi.instrumen yang digunakan

by »
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berkaitan langsung dengan topik penelitian yang akan diteliti.

* Sulyanto, op. cit, b 166
¥ L exy. J. Moleong, Metodologi Penelitiaan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000). h. 135
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3, Catatan Dokumentasi

Catatan dokumntasi merupakan kumpulan data-data yang diperoleh

dari sumber atau informan baik berupa dokumen-dokumen maupun foto-

foto yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan di sekolah
SMAN 14 Makassar.

G. Teknik Pengumpulan [
cara-cara yang

anelitian, langkah

el
\\\‘\\lh,///
-, V/

ingatan. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
pengamatan yang berkaitan langsung dengan keadaan umum di sekolah

yang akan diteliti.

 Asdar, Metode Penelition Pendidikan suatu pendekatan praktik, (Bogor: Azkiya
Publishing, 2018), h. 107
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Adapun jenis observasi yang penulis gunakan pada penelitian
menggunakan observasi partisipan. Obervasi partisipan adalah observasi
dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedng

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian, Sambil

melakukan pengamatan, peneliti ikut serta melakukan apa yang dikerjakan

ikan suka dukanya Dengan observasi

.......

SMAN 14 Makassar.

! gugiyono, op. cit., h. 310
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H. Teknik Analisis Data
Peneliti pada tahapan ini melakukan serangkaian analisis data
kualitatif berupa kata-kata yang diperoleh dari dokumen, wawancara dan
observasi yang biasanya dituangkan dalam catatan lapangan.
Analisis berarti mengkaji data yang diperoleh dari Ipangan dengan

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

dipelajari, dan membuat

iri maupun orang lain*

 Neong Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, Pendekatan posivistik. Rasionalistik.
Phenomenologik, dan Realisme Metaphidik (Yogyakana: Rake Sarasin, 1998), h. 104
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2. Penyajian data
Penyajian data adalah langkah mengorganisasi data dalam suatu
tatanan informasi yang padat atau kaya makna sehingga dengan mudah
dibuat kesimpulan. Penyajian data biasanya dibuat dalam bentuk uraian
atau teks yang disusun sebaik mungkin sehingga memungkinkan peneliti

menjadikannya sebagai jalan uatuk menuju pada pembuatan kesimpulan.

gunakan informasi langsung yang
an dalam bentuk deskriptif
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BABIV
HASIL PENELITIAN
Pada bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari data

menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data. di

lapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, maka data

A.

dan Peduli
yang berorientasi
ke depan dengan memperhatikan potensi sekarang ini, serta sesuai dengan
norma dan harapan masyarakat.

39




b. Misi
Adapun misi SMAN 14 Makassar adalah sebagai berikut
1) Menumbuhkan semangat pengamalan nilai-nilai dan ajaran Agama
yang dianutnya.
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan konseling (BK) yang

Berstandar Nasional Pendidikan dengan mengaktifkan peranan

A3

el il

. \§ ” .
\\ '

i3 Ua

pelajaran sebagai berikut:
1) Tercapainya kematangan dan pengembangan wawasan dalam beriman
dan bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa,
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2) Terlaksananya pengamalan nilai-nilai dan ajaran Agama yang
dianutnya

3) Turcapninyakmtﬂﬁgﬁuda!_mtmwngmuﬂanman sebaya.

4) Tercapainya kematangan emosional dan pertumbuhan jasmani.

5) Tercapainya kematangan gambaran dan sikap tentang kehidupan

ional. intelektual maupun ekonomi.
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b. NPSN 140311948
¢. No Statistik Sekolah : 301196005001

d. Provinsi : Su[nw:sa Selatan

e Kabupaten/Kota : Makassar
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f Kecamatan - Mariso

g Kelurahan : Tamarunang

h. Alamat Sekolah - JL. Bajiminasa No 9

i.  Email - smanegeril 4mks(@gmail com
J. Status Sekolah - Negeri

k. Akreditasi CA

2. Keadaan Kepala Sekolak

~ Mubamn
f//, AT
///Illu ||\\\\\

9 | Kesembilan | Dra. Hj. Nurhidayah Masri | 2018 s/d Sekarang

Sumber data. Dokumen SMA Negeri 14 Makassar
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3. Keadaan Pendidik

Tabel 4.2
Keadaan Pendidik SMA Negeri 14 Makassar
NO Nama Jabatan Pendidikan | Status
1. | Nurhidayah Masri S.Pd | Kepala Sekolah Si PNS
Annisa Talib S.Pd Guru Biologi §1 PNS
Nisbah, S Pd Guru Fisika S1 PNS
Drs. Sukn ' Ki S1 PNS
Hasniah S.Pd

bt I e =t ] It Bl

13.
14.
15
16. | Sri Kasymirani, S.Pd Guru Seni S1 PNS
Budaya
17. | Andi Surahman,S Pd Guru BK S1 PNS
18. | Mulyasri Said,S Pd Perpustakaan Sl PNS
19 | Firdayanti Rafig, S Pd Tata Usaha Sl PNS

Sumber data: DokumenSMA Negeri 14 Makassar




4. Keadaan Siswa
Tabel 4.3
Keadaan Siswa SMA Negeri 14 Makassar

Jenis Kelamin
No Kelas Jumlah siswa
Laki-laki Perempuan
1. | Kelas X IPA 92 120 212
145

2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Ya -
3 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Ya -
4 | Ruang Tata Usaha 1 Ya -
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5 | Ruang Guru Ya
6 | Ruang Lab. Fisika Ya
7 | Ruang Lab Kimia dan Biolo gi Ya
8 | Ruang Multimedia Ya
9 | Ruang Perpustakaan Ya
10 | Ruang Komputer Ya

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti memiliki peran penting

terhadap peserta didik untuk mengetahut, memahami, menghayati, mengenal,

dan mengimani ajaran Islam secara menyeluruh sehingga dapat mengamalkan
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dan menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Seperti hasil wawancara
yang dilakukan kepada siswa yang bernama Amanda, mengatakan bahwa

Yang saya ketahui tentang Pendidikan Agama Islam ialah ilmu yang juga
mengajarkan tentang bagaimana seharusnya tingkah manusia kepada
manusia lainnya. Belajar Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti di
sekolah memiliki peran penting karena itu sebagai dasar bagaimana kita
dimasyarakat nanti, nilai masyarakat yang mau kita implementasikan itu
perlu didasari dengan ajaran apa yang kita anut dan bagaimana kita untuk
mempelajari ajaran tersebut **

1% RO
. AN

\

dapat menyimpulkan bahwa belajar Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti
ber peran penting untuk mengenal lebih dalam tentang ajaran agama Islam
sehingga dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt.

* Amanda, wawancara, Senin 23 Mei 2022
* Dea, wawancara, Senin 23 Mei 2022
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Wawancara dengan Nisa siswa kelas x mengatakan bahwa :

Yang saya ketahui tentang Pendidikan Agama Islam adalah kita
mengtahui petunjuk untuk mengetahui apa yang harus dilakukan dan apa
yang harus ditinggalkan Belajar Pendidikan Agama Islam dan budi
pekerti di sekolah itu penting, karena tanpa belajar pendidikan agama
Isia:;'l dan budi pekerti kita tidak akan tahu apa tujuan hidup kita di dunia

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, maka penulis

dapat menyimpulkan bahwa d ; pelajari pelajaran Pendidikan Agama

/ 2 kita akan mengetahui apa

Yang saya ketahui tentang Pendidikan Agama Islam adalah lebih
mengajarkan dasar dan bagaiman kita bia memahaminya dengan baik
adalah belajar Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti di sekolah itu
penting, karena setiap muslim harus memahami dan mengetahui landasan
hidupnya agar lebih terarah dalam menjalani kehidupan di dunia ini.*’

** Nisa, wawancara, Senin 23 Mei 2022
% Sahrul, wawancara, Semin 23 Mei 2022
*' Caca. wawaneara, Senin 23 Mei 2022
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Wawancara dengan Nunu siswa kelas XI mengatakan bahwa

Yang saya ketahui tentang Pendidikan Agama Islam adalah memberikan
kita petunjuk didunia dan menjadi bekal di akhirat nanti. Belajar
pendidikan agama Islam dan budi pekerti di sekolah itu penting, karena
belajar Pendidikan Agama Islam bukan cuman didunia, akan tetapi itu
akan memberikan ilmu dan bekal untuk diakhirat nanti **

Wawancara dengan Najwa siswa kelas X1 mengatakan bahwa
Belajar Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti di sekolah itu penting,
karena dengan belajar Pendidi Agama Islam itu adalah suatu masa
depan untuk di akhirat nantic"

penulis dapat menyimp \.. zama Islam dan budi
g diri ilmu agama

R
‘/’AYJ/""‘
Ve d /79 BITCVEC IR\
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bagaimana kita diberikan ajara i termasuk bagaimana kita
berperilaku yang baik. belajar Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti
di sekolah itu Penting, karena dengan belajar Pendidikan a Islam

maka akan memperbaiki pemahaman dan perilaku kita sendiri.

& Nunu. wawancara, Selasa 24 Mei 2022
¥ Najwa, wawancara, Selasa 24 Mei 2022
“Rifat, wawancara, Selasa 24 Mei 2022

| Arif. Wawancara, Selasa 24 Mei 2022
Qintia. wawancara, Selasa 24 Mei 2022
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa belajar Pendidikan Agama Islam itu memilki
peran penting karena dengan mempelajarinya maka akan memperbaiki
pemahaman dan sikap sehingga memberikan kita hal-hal yang positif serta

mengetahui mana yang dan yang buruk.

yang dimana Akhlak

- il o
. ' e
18 0 1118

nasil wawancara yang dilakukan
kepada siswa yang bernama Amanda, mengatakan bahwa :

Setelah mempelajari budi pekerti yang didapatkan ialah Agama Islam
sendiri mempelajari dan mengajarkan kita tentang bagaimana berbudi
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pekerti yang baik. Jadi, tentu setelah mempelajari Agama Islam harus ada
hasil dari apa yang kita pelajari "’

Wawancara dengan Nunu siswa kelas X1 mengatakan bahwa -

Setelah mempelajari budi pekerti yang didapatkan ialah belajar
Pendidikan Agama Islam dapat lebih dalam mengenal Islam itu sendiri,
maksudnya kita lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. kan kita sudah
mempelajari Pendidikan Agama Islam, otomatis kita bisa berperilaku
yang baik, contoh yang baik, agar belajar Pendidikan Agama Islam itu
tidak sia-sia.*

na informan di atas, maka

Berdasarkan hasil w

ama dai

artinya dan akhlak merupakan hal yang paling utama dari segalanya.

Setelah mempelajari budi pekerti yang didapatkan ialah belajar
Pendidikan Agama Islam karena tanpa ahklak yang baik kita tidak bisa

 Amanda, wawancara, Senin 23 Mei 2022
“Nunu, wawancara, Selasa 24 Mei 2022
*Dea, wawancara, Senin 23 Mei 2022
“Rifat, wawancara, Selasa 24 Mei 2022
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menjadi murid yang teladan, contohnya juga kita ke guru itu harus
menghormati dan mi:rgg!ru&rgai.’-Ir

Setelah mempelajari budi pekerti yang didapatkan ialah dengan belajar
Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti mengajarkan dan memiliki
budi pekerti yang baik artinya kita memberikan contoh kepada orang
lain.

Dari hasil wawancara dengan Nisa dan Najwa dapat dipahami bahwa

yang didapatkan setelah mempelaj ' pekerti adalah tanpa akhlak yang

tersebut ek, %) 5 i
L Wiy .
priakanbahwas
I
I
I

‘ 5

Setelah mempelajari budi pekerti yang didapatkan ialah mengajarkan
didalam perilaku itu ada adab.

"Nisa, wawancara, Senin 23 Mei 2022 ‘
*Sintia, wawancara, Selasa 24 Mei 2022 |
Mgahrul, wawancara, Senin 23 Mei 2022




52

Setelah mempelajari budi pekerti yang didapatkan ialah dengan dengan
belajar Pendidikan Agama lslam tentunya mempunym ahklak yang baik.
attitude yang baik bisa dilihat dari orangnya *’

Dari hasil wawancara dengan Sahrul dan Caca dapat dipahami bahwa
yang didapatkan setelah mempelajari budi pekerti adalah di dalam Islam

kita diajarkan tentang akhlak sehingga kita dapat mengetahui mana yang

//?‘*Uw\)%/\\ ﬂ
2~h, 7N v 4
,ﬁi

i yang memiliki kemampuan
kognitif, efektif, dan psikomotorik yang kemudian dituangkan dengan cara
berfikir bersikap dan bertindak dalam kehidupannya. Sehingga diharapkan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, peserta didik dapat

e aca. wawancara, Senin 23 Mei 2022
81 Arif. wawancara, Selasa 24 Mei 2022




menghavati dan mengamalkan ajaran serta nilai-nilai Islam dalam

kehidupannya bukan hanya dipahami secara teoritis, akan tetapi dapat di
amalkan secara praktis.

Seperti hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa yang bernama
Amanda, mengatakan bahwa -

Adapun yang menjadi penghanibat ketika belajar Pendidikan Agama

% s A \\\
////l m\\\\\\

menjadi faktor penghambat ketika

faktor eksternal vaitu adanya keributan di dalam kelas dan kelas lain ketika

© Amanda, wawancara, Senin 23 Mei 2022
™ Diea, wawancara, wawancara, Senin 23 Mei 2022
™ Nisa, wawancara, Senin 23 Mei 2022

" Dari hasil wawancara dengan Sintia dan Rifat dapat di pahami bahwa
yang menjadi faktor penghambat ketika belajar Pendidikan Agama Islam
adalah kurang fokus karena adanya kegiatan siswa itu adalah salah satu
faktor yang mengganggu proses pembelajaran.

Adapun vang menjadi faktor penghambat ketika belajar Pendidikan

Agama Islam yaitu dari gurunya ketika menjelaskan tidak terlalu
. 67
jelas.

Adapun yang menjadi faktor penghambat ketika belajar Pendidikan
Agama Islam yaitu gurunya kadang menjelaskan sesuatu kurang besar
suaranya.**

Dari hasil wawancara dengan Lisa dan Najwa dapat di pahami bahwa
yang menjadi faktor penghambat ketika belajar Pendidikan Agama Islam
adalah faktor guru yang kurang dipahami dari penjalasan dan volume suara
guru yang mengajar terlalu kecil sehingga siswa tidak memahami apa yang

dijelaskan oleh guru.

% Sintia, wawancara, Selasa 24 Mei 2022
5 Rifat, wawaricara, Selasa 24 Mei 2022
7 Aff, wawancara, Selasa 24 Mei 2022

 Najwa, wawancara, Selasa 24 Mei 2022
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sedang berlangsung proses belajar mengajar sehingga mengganggu

konsentrasi siswa saat belajar.

Adapun yang menjadi faktor penghambat ketika belajar Pendidikan
Agama Islam yaitu ribut karena suara teman.”

Adapun yang menjadi faktor penghambat ketika belajar Pendidikan
Agama Islam yaitu ribut karena suara teman “

Dari hasil wawancara cian Rifat dapat di pahami bahwa

)
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% Sintia, wawancara, Sclasa 24 Mei 2022
 Rifal, wawancara, Selasa 24 Mei 2022
" Arif, wawancara, Selasa 24 Mei 2022
™ Najwa, wawanecara. Selasa 24 Mei 2022
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Wawancara dengan Sahrul siswa kelas X mengatakan bahwa .

Kendalanya mungkin terganggu dengan pelajaran-pelajaran karena
biasanya mendesak belum selesai pelajaran yang dijelaskan oleh Guru,
waktunya sudah selesai *’

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, maka peneliti

menyimpulkan bahwa yang menjadi faktor penghambat ketika belajar

dipahami bahwa yang menjadi faktor penghambat ketika belajar Pendidikan

Agama Islam adalah guru terlalu cepat ketika sedang menjelaskan mater

 Qahrul. wawancara, Senin 23 Mei 2022
™ Caca, wawancara, Senin 23 Mei 2022
Nunu, wawancara, Selasa 24 Mei 2022
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pebelajaran dan terlalu cepat melompat ke materi selanjutnya sedangkan

‘siswa belum memahami materi yang sebelumnya.




BABYV

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut "Persepsi Peserta Didik Tentang

uladan tersebut

ditiru oleh siswa-siswinya
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. Kepada Peserta Didik
Peserta didik harus lebih memahami bahwa betapa pentingnya belajar
Pendidikan Agama Islam untuk lebih memperdalam belajar Pendidikan

‘Agama Islam dan budi pekerti
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PEDOMAN WAWANCARA

. Apa yang adik ketahui tentang Pendidkan Agama Islam dan budi pekerti ?
. Apakah penting mempelajari Pendidikan Agama Islam ? kenapa?

3. Apa yang adik dapatkan setelah mempelajari Pendidikan Agama Islam ?

. Apa yang biasanya menghalangi/penghambat adik dalam belajar
Pendidikan Agama Islam?
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Lampiran

Wawancara bersama Amanda selaku siswi kelas X
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Wawancara bernama Dea selaku siswi kelas X



Wawancara bersama Sahrul selaku siswi kelas X
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Wawancara bersama Arif selaku siswi kelas X1
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Wawancara bersama Najwa selaku siswi kelas X1




Wawancara bersama Nunu selaku siswi kelas X1
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Lapangan SMAN 14 Makassar
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